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SARI/RINGKASAN 

 

Imam Mustajib. 2018, Penggunaan Peraga Sistem Penerangan Sepeda Motor 

untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Kompetensi Memahami Sistem 

Penerangan di SMK TEKOM MBM, Abdurrahman, Pendidikan Teknik Otomotif 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar peningkatan hasil 

belajar siswa, sebelum dan sesudah menggunakan peraga pembelajaran sistem 

penerangan sepeda motor. Penelitian menggunakan desain eksperimen jenis 

control group pre-test post-test. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 

XI Teknik Sepeda Motor SMK TEKOM MBM Rawalo yang berjumlah 54 siswa 

terbagi dalam dua kelas yaitu XI TSM 1 dan XI TSM 2. Penelitian diambil 

berdasarkan total sampling/sampling jenuh dengan siswa kelas XI TSM 1 

sejumlah 27 siswa sebagai kelas kontrol dan siswa kelas XI TSM 2 sejumlah 27 

siswa sebagai kelas eksperimen. Hasil analisis data menunjukkan bahwa hasil 

belajar kompetensi memahami sistem penerangan sepeda motor sebelum 

menggunakan peraga pembelajaran sistem penerangan sepeda motor (pre-test) 

hasilnya tidak ada perbedaan. Sedangkan hasil belajar kompetensi memahami 

sistem penerangan sepada motor setelah menggunakan peraga pembelajaran 

sistem penerangan sepeda motor (post-test) terdapat perbedaan yang signifikan. 

Hal ini ditunjukkan dengan adanya rata-rata hasil belajar siswa yang tanpa 

menggunakan peraga pembelajaran sistem penerangan sepeda motor sebesar 

73,93 dan rata-rata hasil belajar siswa yang menggunakan peraga pembelajaran 

sistem penerangan sepeda motor sebesar 81,30 dengan demikian ada peningkatan 

hasil belajar siswa dengan menggunakan peraga pembelajaran sistem penerangan 

sepeda motor. 

 

Kata Kunci: Peraga Pembelajaran, Sistem Penerangan, Hasil Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Proses pendidikan tidak dapat terlepas dari adanya suatu proses 

pembelajaran, pembelajaran pada hakikatnya adalah proses komunikasi, yaitu 

proses penyampaian pesan dari sumber pesan (pendidik) ke penerima pesan 

(peserta didik) melalui perantara atau media tertentu. Berdasarkan pengertian 

tersebut dibutuhkan adanya suatu media, supaya pesan yang disampaikan oleh 

pendidik dapat diterima dengan baik oleh peserta didik. Dalam proses belajar 

mengajar, lima komponen yang sangat penting adalah tujuan, materi, metode, 

media, dan evaluasi pembelajaran kelima aspek ini saling mempengaruhi. 

Pemilihan salah satu metode mengajar tertentu akan berdampak pada jenis 

media pembelajaran yang sesuai, dengan tanpa melupakan tiga aspek penting 

lainnya yaitu tujuan, materi, dan evaluasi pembelajaran. Oleh karena itu di dalam 

pembelajaran pendidik harus benar-benar mampu menarik perhatian peserta didik 

agar mampu mencurahkan seluruh energinya sehingga dapat melakukan aktivitas 

belajar secara optimal dan memperoleh hasil belajar seperti yang diharapkan. 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka perlu memilih media-media pembelajaran 

yang tepat untuk menunjang pelaksanaan pembelajaran. Untuk menentukan media 

pembelajaran yang tepat pendidik mempertimbangkan tujuan, karakteristik 

peserta didik, materi pelajaran dan sebagainya agar media pembelajaran tersebut 

dapat berfungsi maksimal. Siswa akan termotivasi belajarnya oleh rangsangan 

dari luar, dalam kata lain motivasi intrinsik untuk belajar dapat ditingkatkan 
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melalui media pembelajaran yang menarik salah satu contohnya yaitu 

menggunakan media peraga yang mampu mensimulasikan suatu hal yang akan 

disampaikan oleh guru pada siswa sehingga mudah dipahami dan mudah 

dipelajari oleh siswa. Dengan demikian maka proses kegiatan belajar mengajar 

dapat berlangsung penuh antusias dari siswa dengan adanya interaksi antara siswa 

dengan guru. 

Pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat 

membangkitkan minat dan keinginan yang baru, membangkitkan motivasi dan 

rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis 

terhadap pebelajar Hamalik (dalam Arsyad, 2009: 15). Penggunaan media 

pembelajaran pada tahap orientasi pengajaran sebelum melakukan praktik akan 

sangat membantu keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi 

pelajaran pada saat itu. Menurut Arisno dan Supraptono, (2012: 42), menyatakan 

bahwa penggunaan media peraga pada siswa SMK Nusantara 1 Comal mengalami 

peningkatan hasil belajar pembelajaran kelompok kontrol sebelum dan sesudah 

perlakuan diperoleh persentase 71% dan kelompok eksperimen sebelum dan 

sesudah perlakuan diperoleh persentase 86% sehingga dapat dikatakan bahwa 

penggunaan media alat peraga dalam kegiatan pembelajaran dapat meningkatkan 

prestasi belajar. 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu lembaga 

pendidikan yang bertanggungjawab untuk menciptakan sumber daya manusia 

yang memiliki kemampuan, keterampilan dan keahlian, sehingga lulusannya dapat 

mengembangkan kinerja apabila memasuki dunia kerja (Prihantoro, 2010: 189). 
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Pendidikan SMK bertujuan meningkatkan kemampuan siswa untuk dapat 

mengembangkan diri sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi 

dan kesenian, serta menyiapkan siswa untuk memasuki lapangan kerja dan 

mengembangkan sikap profesional. 

Salahsatu mata pelajaran yang wajib dikuasai oleh siswa SMK Program Studi 

Keahlian Teknik Otomotif (TO) Kompetensi Keahlian Teknik Sepeda Motor 

(TSM) adalah pemeliharaan kelistrikan sepeda motor. Mata pelajaran 

pemeliharaan kelistrikan sepeda motordi SMK Teknik Komputer (TEKOM) yang 

dibawah naungan Yayasan Miftahul Huda, Yayasan Bakti Amal Kesejahteraan 

Itihadul Islamiyah dan Yayasan Ma’arif (MBM) Rawalo Kabupaten Banyumas 

disampaikan dengan metode ceramah, media yang digunakan hanya papan tulis 

dan terkadang menggunakan Proyektor/ Liquid Crystal Display (LCD). Mata 

pelajaran ini membahas kompetensi dasar memahami sistem penerangan sepeda 

motor yang didalamnya mencakup materi identifikasi komponen sistem 

penerangan dan diagnosa kerusakan sistem penerangan sepeda motor. 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) hasil belajar siswa kelas XI Teknik 

Sepeda Motor di SMK TEKOM MBM Rawalo adalah 75. Berdasarkan data yang 

diperoleh dari observasi awal, 50% dari nilai ulangan harian siswa belum tuntas 

pada kompetensi memahami sistem penerangan dengan rentangan nilai dibawah 

KKM antara 65-75, maka perlu upaya untuk meningkatkan hasil belajar agar 

diperoleh hasil belajar yang optimal. Nilai ketuntasan maksimal sebesar 100, 

rentangnya adalah 75 sampai dengan 100 untuk memenuhi kriteria kelulusan 

dalam pembelajaran. 
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Permasalahan lain yang timbul pada siswa adalah siswa sangat sulit 

mengetahui dan memahami sistem penerangan sepeda motor, salah satunya 

karena belum adanya peraga sistem penerangan sepeda motor, sehingga 

kemampuan memahami sistem penerangan sepeda motor tidak dapat dicapai 

dengan maksimal. Diharapkan, dengan adanya peraga sistem penerangan sepeda 

motor ini diharapkan dapat membantu pemahaman siswa tentang memahami 

sistem penerangan, khususnya pada materi pokok identifikasi komponen sistem 

penerangan dan mendiagnosa kerusakan sistem penerangan. 

Berdasarkan pemikiran diatas, maka penelitian pembelajaran pada 

kompetensi memahami sistem penerangan sepeda motor dengan menggunakan 

media peraga sistem penerangan perlu dilakukan pada siswa kelas XI SMK 

TEKOM MBM Rawalo. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pada uraian latar belakang di atas dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan yang terjadi di SMK TEKOM MBM Rawalo dalam proses belajar 

mengajar kompetensi dasar memahami sistem penerangan sepeda motor sebagai 

berikut: 

1. Dalam proses kegiatan belajar mengajar masih menggunakan media papan 

tulis dan terkadang menggunakan proyektor/LCD sebagai media penunjang, 

sehingga pemahaman siswa dalam mempelajari sistem penerangan sepeda 

motor masih kurang maksimal. 

2. Media papan tulis tidak melibatkan siswa secara aktif pada komponen asli 

sistem penerangan sepeda motor. 



5 
 

 
 

3. Belum adanya media pembelajaran peraga sistem penerangan sepeda motor. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka batasan 

masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penggunaan media berupa peraga sistem penerangan sepeda motor sebagai 

alat bantu dalam proses pembelajaran di kelas/laboratorium. 

2. Kompetensi dasar yang diteliti adalah memahami sistem penerangan sepeda 

motor yang didalamnya mencakup materi pokok identifikasi komponen 

sistem penerangan dan diagnosa kerusakan sistem penerangan sepeda 

motor. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dijelaskan di atas maka 

perumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana desain media peraga sistem penerangan sepeda motor sebagai 

alat peraga dalam pembelajaran. 

2. Apa ada perbedaan hasil belajar antara siswa yang menggunakan media 

peraga sistem penerangan sepeda motor dan yang tidak menggunakan media 

peraga sistem penerangan sepeda motor. 

1.5 Tujuan  

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendesain dan membuat media peraga sistem penerangan sepeda motor 

sebagai media pembelajaran. 
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2. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar antara siswa yang menggunakan 

media peraga sistem penerangan sepeda motor dan yang tidak menggunakan 

media peraga sistem penerangan sepeda motor. 

1.6 Manfaat  

Kegiatan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini sebagai bahan kajian atau informasi 

mengenai pembelajaran menggunakan perangkat media pembelajaran 

khususnya alat peraga bagi pihak-pihak yang membutuhkan. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi peneliti 

Dapat menambah wawasan tentang model/strategi pembelajaran 

terhadap peningkatan hasil belajar siswa, serta sebagai sumbangan karya 

ilmiah bagi perkembangan ilmu pengetahuan yang berguna bagi 

masyarakat. 

b. Bagi sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan alat 

peraga untuk media pembelajaran dan dapat memberikan manfaat bagi guru 

dan siswa dalam proses belajar mengajar. 

c. Bagi siswa 

Dengan penggunaan media peraga ini dapat menambah pemahaman 

tentang sistem penerangan sepeda motor mulai dari identifikasi komponen 



7 
 

 
 

sistem penerangan sepeda motor, diagnosa kerusakan sistem penerangan 

sepeda motor, dan dapat menambah motivasi belajar siswa sehingga akan 

mencapai hasil belajar yang memuaskan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Definisi Belajar 

Menurut Arsyad (2009: 1) menyatakan bahwa belajar adalah suatu proses 

yang kompleks yang terjadi pada diri setiap orang sepanjang hidupnya, proses 

belajar itu terjadi karena adanya interaksi antara seseorang dengan lingkunganya, 

salah satu pertanda bahwa seseorang itu belajar adalah adanya perubahan tingkah 

laku seperti pengetahuan, keterampilan, atau sikapnya. Sedangkan menurut 

Hamalik (2013: 27) belajar merupakan suatu proses, atas suatu kegiatan dan 

bukan suatu penguasaan hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan 

tetapi lebih luas dari itu, yakni mengalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaan 

hasil latihan, melainkan pengubahan kelakuan.  

Dari beberapa kutipan tersebut dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan 

perubahan baik berupa pengetahuan, pemahaman maupun perilaku terhadap apa 

yang dipelajari akibat dari adanya interaksi atau perlakuan antara siswa dan guru. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang akan dilakukan dimana menekankan pada 

aspek pengetahuan, pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan dengan 

menggunakan alat peraga sistem penerangan sepeda motor. 

2.1.2 Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh peserta didik 

setelah mengalami kegiatan belajar. Perolehan aspek-aspek perubahan perilaku 
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tersebut tergantung pada apa yang dipelajari oleh peserta didik (Rifa’i & Anni, 

2015:67).  

Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa, hasil belajar merupakan 

kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. 

Setelah suatu proses belajar berakhir, maka siswa memperoleh suatu hasil belajar. 

Hasil belajar mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran. Tujuan 

utama yang ingin dicapai dalam kegiatan pembelajaran adalah hasil belajar. Hasil 

belajar digunakan untuk mengetahui sebatas mana siswa dapat memahami serta 

mengerti materi. Hasil belajar merupakan indikator keberhasilan pembelajaran. 

Kemampuan siswa yang berbeda-beda dijadikan acuan berapa persen siswa yang 

berhasil dan siswa yang gagal. 

Hasil belajar dapat dilihat melalui kegiatan evaluasi yang bertujuan untuk 

data pembuktian yang akan menunjukkan tingkat kemampuan siswa dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. Hasil belajar yang diteliti dalam penelitian ini 

adalah hasil belajar kognitif tentang memahami sistem penerangan sepeda motor 

yang didalamnya mencakup identifikasi komponen dan diagnosa kerusakan sistem 

penerangan sepeda motor. 

2.1.3 Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar diantaranya yaitu faktor 

eksternal dan faktor internal. “Faktor-faktor yang memberikan kontribusi terhadap 

proses dan hasil belajar adalah kondisi internal dan eksternal peserta didik” (Rifa’i 

& Anni, 2015: 78). Pendapat lain mengungkapkan bahwa kegiatan belajar peserta 

didik dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti motivasi, kematangan, hubungan 
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peserta didik dengan guru, kemampuan verbal, tingkat kebebasan, rasa aman, dan 

keterampilan guru dalam berkomunikasi.  

Meskipun dalam kegiatan belajar mengajar terdapat banyak sekali faktor 

yang mempengaruhi tentang hasil belajar dari siswa, faktor media pembelajaran 

juga sangat penting, karena media pembelajaran dapat menyajikan peristiwa yang 

komplek, berlangsung sangat cepat atau lambat menjadi lebih sistematik dan 

sederhana.  

Dalam penelitian ini media atau alat peraga yang digunakan untuk 

menjelaskan tentang sistem penerangan sepeda motor, fungsi dari masing-masing 

komponen, cara kerja dari masing-masing komponen, dan diagnosa komponen. 

Dengan demikian siswa dapat dengan mudah menguasai mata pelajaran teknik 

sepeda motor tentang sistem penerangan khususnya dalam memahami sistem 

penerangan. 

2.1.4 Media Pembelajaran 

Menurut Heinich (1982) (dalam Arsyad, 2009: 4) mengemukakan istilah 

medium/media sebagai perantara yang mengantar informasi antara sumber dan 

penerima. Apabila media itu membawa pesan-pesan atau informasi yang 

bertujuan instruksional atau mengandung maksud-maksud pengajaran maka 

media itu disebut media pembelajaran. Pendapat lain dikemukakan oleh Rifa’i & 

Anni, (2015:88) media pembelajaran adalah alat/wahana yang digunakan pendidik 

dalam proses pembelajaran untuk membantu menyampaikan pesan pembelajaran. 

Meskipun media pendidikan banyak digunakan di semua tingkat pendidikan, 
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harus diketahui bahwa pendidikan kejuruan tidak hanya membutuhkan 

pendekatan akademis tapi juga pendekatan praktis (Sangsawang, 2015: 65). 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran adalah segala sesuatu benda atau komponen yang dapat digunakan 

untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang 

pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa dalam proses belajar. Dalam 

menggunakan media alat peraga hendaknya harus memperhatikan prinsip tertentu 

agar menggunakan alat peraga tersebut dapat mencapai hasil yang signifikan. 

Media peraga yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah berupa suatu alat 

peraga sistem penerangan sepeda motor yang telah dimodifikasi bentuknya, 

komponen-komponen dan baterai sebagai sumber utama arus listrik. 

2.1.5 Peraga Sistem Penerangan Sepeda Motor 

Alat peraga pembelajaran adalah alat-alat yang digunakan guru dalam 

pembelajaran dan mencegah terjadinya verbalisasme pada diri siswa (Kaltsum, 

2017: 21) Peraga merupakan media/alat bantu untuk pemahaman suatu ilmu 

pengetahuan yang diterangkan dengan bentuk dan fungsi yang sesuai dengan 

keadaan nyata pada sistem penerangan sepeda motor. Dengan penggunaan alat 

peraga bahan pembelajaran yang semula abstrak akan menjadi lebih konkrit dan 

lengkap.  

Menurut (Rohayati, 2008: 12) menyatakan bahwa alat peraga yang baik harus 

memenuhi beberapa kriteria, diantaranya adalah:  

1) Kesesuaian alat pengajaran yang dipilih dengan materi pengajaran atau 

jenis kegiatan yang akan dilakukan oleh siswa.  
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2) Dapat menjelaskan konsep secara tepat.  

3) Menarik dan tahan lama.  

4) Dapat dipakai untuk menjelaskan berbagai konsep. 

5) Ukurannya sesuai dengan ukuran siswa. 

6) Murah dan mudah dibuat. 

7) Mudah digunakan. 

Pembuatan peraga sistem penerangan sepeda motor ini melalui beberapa 

prosedur diantaranya adalah, 1) menyiapkan bahan dan komponen-komponen 

sistem penerangan, bahan yang digunakan adalah menggunakan triplek dengan 

penyangga plat besi galvalum, sehingga awet dan tahan lama, 2) pembuatan 

peraga dikonsultasikan pada bidang ahli otomotif, 3) melakukan uji coba peraga 

kepada dosen atau ahli otomotif 4) mengujicoba ke siswa. 

2.1.6 Sistem Penerangan Sepeda Motor 

Sistem penerangan secara standar harus dimiliki oleh sebuah kendaraan, 

termasuk sepeda motor, karena hal tersebut sangat diperlukan untuk keselamatan 

pengendara dan orang lain. Sistem penerangan berfungsi sebagai penerangan 

utama sepeda motor pada saat beroperasi pada keadaan jalan yang gelap (terutama 

pada malam hari) (Nugraha 2005: 14). Adapun fungsi sistem penerangan adalah 

sebagai penerangan jalan dan pemberi sinyal (tanda) kepada pengemudi dan orang 

lain untuk ketertiban dan keselamatan bersama. 

Yang termasuk komponen sistem penerangan antara lain. 

1. Head light (lampu kepala/depan)  

2. Tail light (lampu belakang) dan Brake light (lampu rem)  



13 
 

 
 

3. Turn signals (lampu sein/tanda belok)  

4. Rectifier (regulator)  

5. Altenator  

6. Sekering (fuse) 

7. Flasher  

8. Kabel 

9. Baterai 

Setiap sepeda motor dilengkapi dengan beberapa rangkaian sistem 

kelistrikan. Umumnya sebagai sumber listrik utama sering digunakan baterai, 

namun ada juga yang menggunakan flywheel magnet (altenator) yang 

menghasilkan arus bolak-balik atau AC (alternating current) (Putra, A.R dkk, 

2017: 3). Tegangan listrik (voltage) dapat dinyatakan sebagai dorongan atau 

tenaga untuk memungkinkan terjadinya aliran arus listrik.  

Tegangan listrik dibedakan menjadi dua macam, yaitu: 

a. Tegangan listrik searah (DC/direct current)  

b. Tegangan listrik bolak-balik (AC/alternating current) 

Arus searah (bahasa Inggris direct current atau DC) adalah aliran elektron dari 

suatu titik yang energi potensialnya tinggi ke titik lain yang energi potensialnya 

lebih rendah. Sumber arus listrik searah biasanya adalah baterai (termasuk aki dan 

Elemen Volta) dan panel surya. Sedangkan tegangan arus AC arus bolak-balik 

(alternating current) adalah arus listrik di mana besarnya dan arahnya arus 

berubah-ubah secara bolak-balik (Priyanto, 2017: 24). Pada panel peraga yang 
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digunakan dalam penelitian ini menggunakan tegangan searah (AC) sumber 

utama menggunakan alternator dan baterai. 

1. Lampu Kepala (headlight) 

 
Gambar 2.1 Lampu Kepala (Wahyudi 2013:2) 

Lampu kepala terletak di depan kendaraan yang berfungsi 

sebagai penerangan jalan sekaligus agar terlihat posisi kita oleh 

orang lain terutama pada malam hari (Wahyudi 2013: 1). Daya lampu 

kepala sekitar 25 watt. Selain kabel dan konektor (sambungan), 

komponen-komponen sistem lampu kepala antara lain:  

a. Sakelar lampu (lighting swicth) 

Sakelar lampu berfungsi untuk menghidupkan dan mematikan lampu. 

Pada umumnya sakelar lampu pada sepeda motor terdapat tiga posisi, 

yaitu; 1) posisi OFF (posisi lampu dalam keadaan mati/tidak hidup); 2) 

posisi 1 (pada posisi ini lampu yang hidup adalah lampu kota/jarak baik 

depan maupun belakang), dan 3) posisi 2 (pada posisi ini lampu yang 

hidup adalah lampu kepala/besar dan lampu kota (Yuventius, 2016: 26). 
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b. Sakelar Lampu Kepala (dimmer switch) 

Sakelar lampu kepala berfungsi untuk memindahkan posisi lampu 

kepala dari posisi lampu dekat ke posisi lampu jauh atau sebaliknya. Posisi 

lampu dekat biasanya digunakan untuk saat berkendara dalam kota, 

sedangkan posisi lampu jauh digunakan saat berkendara ke luar kota 

selama tidak ada kendaraan lain dari arah berlawanan atau ada kendaraan 

lain dari arah berlawanan namun jaraknya masih cukup jauh dari kita 

(Yuventius, 2016: 27). 

c. Bola Lampu (beam)  

Lampu kepala biasanya menggunakan low filament beam untuk posisi 

lampu dekat dan high filament beam untuk posisi lampu jauh. Penjelasan 

kapan saatnya menggunakan lampu dekat dan lampu jauh sudah dibahas 

pada bagian sakelar lampu kepala. 

 
Gambar 2.2 Bola Lampu (Wahyudi, 2013:8) 
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Gambar 2.3 Rangkaian Lampu Kepala 

2. Lampu belakang dan lampu rem (tail light and brake light) 

Lampu belakang berfungsi memberikan isyarat jarak sepeda motor 

pada kendaraan lain yang berada di belakangnya ketika malam hari. 

Lampu belakang pada umumnya menyala bersama dengan lampu kecil 

yang berada di depan. Lampu ini sering disebut dengan lampu kota, 

bahkan kadang-kadang disebut lampu senja karena biasanya sudah mulai 

dinyalakan sebelum hari terlalu gelap (Wahyudi, 2013: 14). Untuk bagian 

depan disebut lampu jarak (clereance light) dan untuk bagian belakang 

disebut lampu belakang (tail light).  

Sedangkan lampu rem berfungsi untuk mencegah terjadinya benturan 

dengan kendaraan di belakang yang mengikuti saat kendaraan mengerem. 

Lampu rem pada sepeda motor biasanya digabung dengan lampu belakang. 

Maksudnya dalam satu bola lampu terdapat dua filamen, yaitu untuk 

lampu belakang dan lampu rem (Wahyudi, 2013: 15) (lihat gambar 2.3. di 

bawah ini). Lampu yang menyalanya lebih redup (diameter kawat 

filament-nya lebih kecil) untuk lampu belakang dan lampu yang 
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menyalanya lebih terang (diameter kawat filament-nya lebih besar) untuk 

lampu rem. 

 
Gambar 2.4 Lampu Rem (Wahyudi, 2013:15) 

 
Gambar 2.5 Rangkaian Lampu Belakang 

Komponen-komponen untuk sistem lampu belakang selain kabel-

kabel dan konektor antara lain: 

a. Sakelar lampu rem depan (front brake light switch) 

Sakelar lampu rem depan berfungsi untuk menghubungkan arus dari 

baterai ke lampu rem jika tuas/handel rem ditarik (umumnya berada pada 

stang/kemudi sebelah kanan). Dengan menarik tuas rem tersebut, maka 

sistem rem bagian depan akan bekerja, oleh karena itu lampu rem harus 

menyala untuk memberikan isyarat/tanda bagi pengendara lainnya 

(Wahyudi, 2013: 16). 

 

 



18 
 

 
 

b. Sakelar lampu rem belakang (rear brake light switch) 

Sakelar lampu rem belakang berfungsi untuk menghubungkan arus dari 

baterai ke lampu rem jika pedal rem ditekan (umumnya berada pada 

dudukan kaki sebelah kanan). Dengan menginjak pedal rem tersebut, maka 

sistem rem bagian belakang akan bekerja, oleh karena itu lampu rem harus 

menyala untuk memberikan isyarat/tanda bagi pengendara lainnya 

(Wahyudi, 2013: 16) 

c. Lampu rem dan dudukannya 

Lampu rem dan lampu belakang dipasang menjadi satu unit. Besarnya 

daya lampu rem sekitar 10 watt. Seperti terlihat pada gambar 2.4 di atas, 

bola lampu belakang digabung langsung dengan bola lampu rem. 

Pemasangan bola lampu belakang biasanya disebut dengan tipe bayonent 

yaitu menempatkan bola lampu pada dudukannya, dimana posisi pasak 

(pin) pada bola lampu harus masuk pada alur yang berada pada 

dudukannya (Wahyudi, 2013: 16). 

3. Lampu sein/tanda belok (turn signals sistem) 

Semua sepeda motor yang dipasarkan dilengkapi dengan sistem lampu 

tanda belok. Lampu sein pada kendaraan bermotor memiliki bentuk yang 

berbeda-beda sesuai dengan standar produk. Fungsi lampu tanda belok 

adalah untuk memberikan isyarat pada kendaraan yang ada di depan, 

belakang ataupun di sisinya bahwa sepeda motor tersebut akan berbelok ke 

kiri atau kanan atau pindah jalur (Wahyudi, 2013: 16). Sistem tanda belok 
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terdiri dari komponen utama, yaitu dua pasang lampu, sebuah flasher/turn 

signal relay, dan three-way switch (sakelar lampu tanda belok tiga arah). 

Flasher berfungsi untuk memutuskan dan menghubungkan arus listrik 

secara otomatis. Flasher tanda belok merupakan suatu alat yang 

menyebabkan lampu tanda belok mengedip secara interval/jarak waktu 

tertentu yaitu antara antara 60 dan 120 kali setiap menitnya (Wahyudi, 

2013: 17).  

Cara kerja lampu sein: pada saat Kunci kontak ON arus baterai mengalir 

ke terminal B/X pada flasher keluar Flasher lewat terminal L sakelar 

lampu tanda belok massa lampu tanda belok menyala berkedip. 

 
Gambar 2.6 Rangkaian Lampu Sein (Anonim, 2013) 

 

4. Sekering (fuse) 

 Sekering dirancang untuk membuka sirkuit ketika arus berlebih hadir 

karena kelebihan beban atau kesalahan dan untuk mencegah kerusakan 

lebih lanjut pada sistem yang mungkin terjadi (Kishore, 2014: 44). Untuk 

mengetahui ukuran fuse yang ingin digunakan pada sistem penerangan 

sepeda motor dapat diketahui dengan menggunakan rumus:  
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I =  
P

E
 

(Anonim, 2017) 

Dimana : 

I : Kuat Arus 

P : Daya Listrik (Watt) 

E : Tegangan Listrik (Volt) 

Sebagai contoh pada sepeda motor honda grand pada lampu kepala 

(head lamp) mempunyai daya listrik 25 watt dan menggunakan accu 12 

Volt berarti untuk mengetahui berapa ampere fuse yang akan digunakan 

dapat menggunakan rumus diatas yaitu: 

I =  
P

E
 

I =  
25

12
 

I =  2,08 Ampere 

Dari hasil perhitungan diatas diketahui 2,08 A maka, perlu diketahui 

untuk menghitung besar kapasitas fuse diperlukan faktor aman 2 kali dari 

hasil perhitungan diatas sehingga dapat diketahui 2,08 A x 2 = 4,16 A. 

 
Gambar 2.7 Sekering (Wahyudi, 2013: 57) 
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5. Kabel 

Kabel Listrik yang dalam bahasa Inggris disebut dengan Electrical 

Cable adalah media untuk menghantarkan arus listrik yang terdiri dari 

Konduktor dan Isolator. Konduktor atau bahan penghantar listrik yang 

biasanya digunakan oleh Kabel Listrik adalah bahan Tembaga dan juga 

yang berbahan Aluminium meskipun ada juga yang menggunakan Silver 

(perak) dan emas sebagai bahan konduktornya namun bahan-bahan 

tersebut jarang digunakan karena harganya yang sangat mahal (Anonim, 

2017). Kabel dibedakan menurut ukuran diameter sesuai dengan 

penggunaannya dan kabel bermacam-macam warna dengan tujuan untuk 

memudahkan apabila dalam suatu rangkaian yang panjang. 

 
Gambar 2.8 Kabel (Anonim, 2014) 

6. Alternator 

Sumber Tegangan, berfungsi sebagai penyedia tegangan yang 

digunakan untuk mengisi baterai dan mensuplai kebutuhan sistem-sistem 

kelistrikan. Sumber tegangan yang digunakan pada sistem pengisian 

sepeda motor merupakan sumber tegangan AC (Alternating Current), 

yang sering disebut Alternator (Nugraha, 2005: 10).  
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Alternator terdiri atas Kumparan Pembangkit (Kumparan Stator) dan 

Magnet permanen (Rotor), berfungsi untuk mengubah energi mekanis 

yang didapatkan dari putaran mesin menjadi tenaga listrik arus bolak balik 

(AC) (Nugraha, 2005: 10). Arus yang keluar dari kumparan ini yaitu 12 

Volt dengan arus AC, yang kemudian menuju ke rectifier/regulator. 

 

Gambar 2.9 Alternator  

(Anonim, 2017) 

7. Rectifier/regulator 

Merupakan serangkaian komponen elektronik, fungsi utama rectifier 

adalah sebagai penyearah arus bolak-balik yang dihasilkan alternator 

menjadi arus searah. Pada sistem pengisian sepeda motor, rectifier juga 

berfungsi sebagai pengatur/pembatas (regulator) arus dan tegangan 

pengisian yang masuk ke baterai maupun ke lampu-lampu pada saat 

tegangan baterai sudah penuh maupun pada putaran tinggi (Nugraha, 

2005: 4).  

Pada rectifier/regulator terdapat 4 terminal yaitu battery, lampu, 

pengisian dan masa. Biasanya untuk membedakannya yaitu pada warna 
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kabel. Kabel warna merah yaitu baterai, warna putih yaitu pengisian, 

warna kuning yaitu lampu dan warna hijau yaitu masa. 

 
Gambar 2.10 Regulator (Anonim. 2017) 

8. Baterai  

Baterai adalah suatu alat elektrokimia yang dapat mengubah energi 

kimia menjadi energi listrik (Sharma & Yadaf, 2016: 1316). Alat ini 

menyimpan listrik dalam bentuk energi kimia, yang dikeluarkan bila 

diperlukan dan mensuplai ke masing-masing sistem kelistrikan atau alat 

yang memerlukannya. Umumnya baterai yang digunakan sebagai sumber 

tenaga pada kelistrikan otomotif yaitu mempunyai tegangan 12 volt. 

Baterai mempunyai 2 kutub yaitu positif (+) dan negatif (-). 

 
Gambar 2.11 Baterai (Anonim, 2011) 
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2.2 Penelitian yang Relevan 

Beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini dapat 

dikemukakan sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian yang berjudul “Penggunaan Panel Peraga dan Wiring 

Diagram Sistem Penerangan Mobil Pada Pembelajaran Kelistrikan 

Otomotif” oleh Arisno, T dan Supraptono. (2012) menunjukkan bahwa 

berdasarkan hasil perhitungan peningkatan hasil belajar pembelajaran 

kelompok kontrol sebelum dan sesudah perlakuan diperoleh persentase 

71% dan kelompok eksperimen sebelum dan sesudah perlakuan diperoleh 

persentase 86%. Dengan demikian, kelompok eksperimen lebih 

meningkat 18% dari pada kelompok kontrol. 

2. Hasil penelitian dengan judul “Pengembangan Panel Peraga Multifungsi 

Sistem Lampu Kepala Sebagai Upaya Meningkatkan Kompetensi Sistem 

Penerangan Mahasiswa” oleh Setiawan, E dkk. (2009) menunjukkan 

bahwa ada peningkatan sebelum menggunakan alat sebesar 52,33 dan 

nilai rata-rata pada tes setelah menggunakan alat sebesar 69,67, dari data 

tersebut dapat disimpulkan bahwa mahasiswa mengalami peningkatan 

sebesar 33,13 % dari hasil sebelum menggunakan alat peraga. 

3. Hasil penelitian dengan judul “Meningkatkan Kompetensi Dasar Sistem 

Penerangan Melalui Contextual Teaching & Learning (ctl) Dengan 

Peraga Multi Fungsi Pada Siswa” oleh Mustaghfirin. (2011) menunjukkan 

bahwa Contextual teaching and learning (ctl) dengan panel peraga 

multifungsi dapat meningkatkan kompetensi sistem penerangan kelas XII 
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SMK Sultan Fattah Demak. Dengan menggunakan metode pembelajaran 

model tanya jawab komunitas belajar inkuiri, refleksi, dan penilaian 

otentik pada praktek kompetensi dasar sistem penerangan yang 

merupakan komponen pembelajaran Contextual teaching and learning 

(ctl) kompetensi dasar siswa kelas XII SMK Sultan Fattah Demak 

menjadi meningkat. 

4. Hasil penelitian dengan judul “Interactive multimedia module in the 

learning of electrochemistry” oleh Lee T, T. Dan Osman, K. (2012) 

menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara kelompok 

kontrol dengan kelompok eksperimen sesudah dilakukan pengujian 

dengan post-test dan pre-test 

5. Hasil penelitian dengan judul “The Development of Model Learning 

Media of Sorting Algorithm” oleh Sittichailapa, T dkk. 2015 

menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran mengurutkan 

algoritma menghasilkan hasil pre-test lebih tinggi daripada post-test 

sehingga dapat digunakan untuk meningkatkan pembelajaran bagi siswa. 

6. Hasil penelitian dengan judul “Tutorial Props Using Transparent Concept 

for Improving Student Competence in Understanding Hydraulic Sistem” 

oleh Laksono, P.W. 2015 menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan alat peraga lebih baik daripada hanya menggunakan buku 

teks, ditunjukkan dengan hasil nilai post-test setelah menggunakan peraga 

naik menjadi 85%. 
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2.3 Kerangka Pikir 

Kerangka berfikir merupakan sintesa tentang hubungan antara variabel yang 

disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan (Sugiyono, 2015: 60). 

Kerangka berpikir adalah argumentasi dalam merumuskan hipotesis yang 

merupakan jawaban yang bersifat sementara terhadap masalah yang diajukan. 

Kerangka pemikiran diperlukan untuk meyakinkan sesama ilmuan dengan alur 

pikiran yang logis agar membuahkan kesimpulan berupa hipotesis. 

Proses pembelajaran pada kelas Teknik Sepeda Motor di SMK TEKOM 

MBM Rawalo pada kompetensi dasar memahami sistem penerangan sepeda 

motor siswa masih kurang menguasai materi pelajaran memahami sistem 

penerangan sepeda motor disebabkan oleh kurangnya media mengejar yang 

digunakan oleh guru dan belum adanya media alat peraga yang dimiliki oleh 

sekolah tersebut sehingga proses belajar mengajar menjadi terhambat dan siswa 

menjadi kurang dalam memahami mata pelajaran tersebut. 

 

Ganbar 2.12 Kerangka berpikir 

Sebab  
Kurangnya media 

dalam mengajar dan 
belum adanya media 

peraga 

Siswa kurang 
memahami materi 

pembelajarann 

Akibat  
Siswa kurang 

memahami pelajaran 

Hasil belajar 

berkurang 

Solusi  

Menggunakan media 

peraga sistem 
penerangan sepeda 

motor 

Diharapka

n 
Ada perbedaan hasil 

belajar yang signifikan 

dengan menggunakan alat 

peraga 
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2.4 Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan (Sugiyono, 2015: 64). 

Berdasarkan kerangka berfikir diatas dapat dirumuskan hipotesis sebagai 

berikut: 

1. Alat peraga sistem penerangan sepeda motor yang telah dibuat layak 

sebagai media pembelajaran pada kompetensi memahami sistem 

penerangan sepeda motor. 

2. Ada perbedaan hasil belajar setelah menggunakan alat peraga sistem 

penerangan sepeda motor.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab IV, maka dapat 

disimpulkan: 

1. Desain peraga sistem penerangan yang dirancang, menggunakan papan 

triplek putih sebagai tempat komponen-komponen sistem penerangan dan 

besi galvalum sebagai penyangga alat peraga. Pada alat peraga dilengkapi 

dengan keterangan nama-nama komponen sistem penerangan, listrik utama 

menggunakan baterai/adaptor dan kabel warna hitam dan merah untuk 

memudahkan dalam pembelajaran. Alat peraga sudah diujikan pada dua 

Guru ahli materi dan dua Guru ahli media di SMK TEKOM MBM Rawalo 

dan SMK Miftahul Huda, SMK Ma’arif Nu 1 Ajibarang dan telah 

dinyatakan Sangat layak digunakan sebagai media pembelajaran di sekolah 

dengan skor rata-rata ahli media 4,65 dan ahli materi sebesar 2,35 dengan 

kategori Sangat Layak. 

2. Pada kelompok eksperimen yang mendapatkan pembelajaran dengan 

menggunaka peraga sistem penerangan mencapai ketuntasan belajar secara 

klasikal sebesar 88,89%. Hasil belajar kelompok kontrol yang mendapatkan 

pembelajaran tanpa panel peraga sistem penerangan mencapai ketuntasan 

belajar secara klasikal sebesar 37,04%. 

3. Ada peningkatan hasil belajar siswa setelah menggunakan peraga sistem 

penerangan sepeda motor pada siswa kelas XI TSM SMK TEKOM MBM 
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4. Rawalo. Hal tersebut dapat dilihat pada tes awal (pre-test) nilai rata-rata 

kelas eksperimen 58,57 dan nilai rata-rata hasil belajar post-test kelas  

eksperimen 81,30, mengalami peningkatan hasil belajar yaitu 22,73 atau 

38,80%. Sedangkan pada tes awal (pre-test) nilai rata-rata kelas kontrol 

61,13 dan nilai rata-rata hasil belajar post-test kelas kontrol 73,93, 

mengalami peningkatan hasil belajar yaitu 12,85 atau 21,02%. Pada nilai t-

hitung = 3,423  > t-tabel = 1,674 pada α = 5% dengan dk = 52, hasil uji-t 

berada pada daerah penolakan Ho, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima 

maka dapat disimpulkan bahwa ada Perbedaann hasil post-test antara 

kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. 

5.2 Saran 

1. Bagi guru yang mengajar pada kompetensi dasar memahami sistem 

penerangan sepeda motor pada materi pokok identifikasi dan diagnosa 

kerusakan sistem penerangan sepeda motor, khususnya bagi siswa yang 

belum menguasai pada kompetensi tersebut disarankan menggunakan 

peraga sistem penerangan sepeda motor. 

2. Agar pemahaman siswa lebih maksimal diharapkan pada saat penggunaan 

peraga sistem penerangan sepeda motor dalam mengaplikasikan media/alat 

peraga pada pelajaran teori harus lebih detail dan jelas. 

3. Perlu adanya pengembangan peraga sistem penerangan sepeda motor yang 

dilengkapi dengan buku manual pengoperasian dan dipadukan dengan 

animasi cara kerja rangkaian sistem penerangan sepeda motor dan dijadikan 
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satu buah aplikasi/ software supaya lebih mudah pengoperasiannya dan 

supaya pemahaman, kegiatan belajar siswa lebih aktif dan mudah dipahami.  
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